BAB I11
PROSES MURTAD DI KURIPAN

A. Kondis Sosial dan Keagamaan Penduduk di Kuripan
Sebelum membahas tentang kondisi sosial dan
keagamaan di Kuripan Demak, akan lebih spesifiknya
mengetahui bagaimana kondisi keadaan penduduk-gekiya.
Kecamatan Karangawen merupakan daerah yang meffisiiki
yang bersih dan tertata rapi, tata letak banguoarah terawat
dengan baik, hal ini didukung oleh pola pikir damlaphidup
masyarakat tersebut yang berkeinginan untuk terasgikuti
perkembangan zaman. Sedikit mereka yang masih bediram
apa itu agama, sehingga masa kini banyak yang rbahgcara
berpikir mereka. Berawal dari suatu agama yang tieémi
kebebasan dalam memilih mana yang mereka yakirkanta-
lah yang akan menjadi agama dan tuntunan kehidapbebjh
baik.
1. Kondisi geografis
Kelurahan Kuripan terletak di Kecamatan
Karangawen Kabupaten Demak, yang luas wilayahnya
376.69 Ha, yang terdiri dari tanah sawah 31.89 telaah
kering 225.3 Ha, tanah fasilitas umum 117.5 Ha, t@aah
hutan 2 Ha.
Wilayah Kelurahan Kuripan terbagi atas 4 dusun, 16

Kadus dan 13 Rw, dan nama dusun-dusunnya antara lai
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Dusun Panjen, Dusun Kuripan, Dusun Sengor, dan busu
Sumengko. Sedangkan batas-batas wilayah Kelurahan
Kuripan adalah sebagai berikut :
v' Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Bumi Rej
v' Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Kali
Tengah
v Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Karangawe
v’ Sebelah  timur berbatasan dengan  Kelurahan
Kembangarum
Bila di lihat dari jarak tempuh ke kota Kecamatan

sekitar 3 Km, sedangkan lama jarak tempuh ke Kkota

Kecamatan dengan kendaraan bermotor seperempat jam.

Dalam keterkaitannya di atas kondisi geografis dsad
Kuripan, Karangawen Demak memberikan sebagian
penjelasan tentang letak keberadaan penduduk yenagld
tidak begitu jauh dengan perkotaan. Sehingga banyak
pengaruh dalam hal kehidupan maupun keagamaan, baik
dari pergaulan bahkan pengalaman-pengalaman yang
mendorong untuk lebih jauh lagi rasa ingin tahuachal
pendalaman beragama. Dengan demikian, mampu
menimbulkan adanya perpindahan agama dari agaam Isl

ke agama Kristen.

yang dialami sebelumnya serta merta lenyap. Kesusieperti itu
wajar, karena agama sebagai keyakinan yang menyaisgi
kehidupan batin seseorang. Peka akan nilai yanmpdéap benar
dan menyangkut kehidupan. Bahkan tingkat yang gdiimggi
pemeluk keyakinan itu rela mempertahankan nyawsniganilai
kehidupan tersebut.

Setiap agama memiliki masa depan pencapaian untuk
mendapatkan pengikut yang lebih banyak. Baik sevatd yang
baik maupun tak baik sekalipun, sering terjadiliakya di desa
Kuripan itu saja. Bahkan ada juga di tempat-tenigiat Motif
yang selalu dilakukan berupa dakwah atau penyebagama,
dan keinginan serta dorongan yang muncul dalansdgg&orang.
Dengan demikian, mampu mempertahankan aktivitas dan
mendeterminasi (ketetapan hati) arah umum perilsdorang

individu.

75



Anggapan seperti itu sebenarnya tidak selalu salah.
Sebab di Kristen juga diajarkan agar orang laiardjkul untuk
masuk Kristen. Mereka kadang bisa melakukan itugderjiwa
yang lebih kuat dari orang Islam. Tapi semua jugagdskan
untuk dakwah dengan batasan tertentu. Kalau tideirda,
tidak apa-apa. Tapi kadang orang Kristen masuknalakukan
itu karena rasa cinta dan perasaan ingin menyefamat
tetangganya.

Karena itu penulis katakan, kecurigaan sepertailang
juga benar. Tapi jawaban atas kecurigaan itu buttangan
melarang pemeluk Kristen membangun gereja. Itu suukk
mereka yang diberikan negara dan dijamin undangwumnd
Solusinya, bagaimana umat Islam lebih memperkuai isendiri
terhadap Islam; bukan melarang, apalagi merusakalSétu
sudah mengarah ke tindak kriminal.

Sebagai hasil dalam pemilihannya terhadap pandangan
hidup itu maka tersedia dan mampu untuk membaktittain
kepada tuntutan-tuntutan dari peraturan ada dalantdgmgan
hidup yang dipilihnya itu berupa ikut berpartisipsecara penuh.
Makin kuat keyakinannya terhadap kebenaran pandahghp
itu semakin tinggi pula nilai bakti yang diberikagan

Proses perpindahan agama yang terjadi di Kuripah te
terjadi perubahan yang drastis, dari yang tidak ri@njadi taat.
Semua pengalaman keagamaan itu menurut pengakuan ya

bersangkutan ikut memberi ketenangan batin. Ratsaasingan

2.

Kondisi Demografis

Jumlah penduduk Kelurahan Kuripan adalah 5536
jiwa, terdiri dari 39% laki-laki, dan 61% perempuan
Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebaganipet
karyawan industri, berdagang dan jasa lainnya.kies
masyarakat desa sebagian besar bermata pencaharian
sebagai buruh tani tapi tingkat pendidikan dariutalke
tahun meningkat, karena adanya kesadaran dari dteng
mereka yang menginginkan anak-anaknya dapat be#ierja
kantoran sehingga tidak seperti orang tuanya yeaanya
bekerja sebagai buruh tani.

Hal ini dapat dilihat dari penduduk yang tidak
sedikit dapat menyelesaikan pendidikan sampai rgkait
SMP bahkan ke SMA dan juga ada yang sampai kedtngk
Perguruan Tinggi dan sedikitnya penduduk yang hutaf,
meskipun banyak yang menjadi buruh tani dan tiddis|
SD, tapi mereka dapat membaca.

Monografi penduduk menurut tingkat Pendidikan
yaitu sebagai berikut; Usia 3-6 tahun yang belursuka K
182 orang, Usia 3-6 yang sedang TK atau play giftsp
orang, Tamat SD/sederajat 105 orang, Tamat SMiefajed
1270 orang, Tamat SMA/sederajat 856 orang, Pergurua
Tinggi 238 orang.

IStatistik Kelurahan Kuripan Kec. Karangawen, Kabniak

55



56

Tabel |
Monografi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah

1 | TK/sederajat 182 orang

2 | Tamat SD/sederajat 229 orang
3 | Tamat SMP/ sederajat 1270 orang
4 | Tamat SMA 856 orang

5 | Perguruan Tinggi 238 orang

Sumber data: Statistik Desa Kuripan, Karangawendkem

Kesadaran masyarakat betapa  pentingnya
pendidikan bagi anak-anak mereka, semua itu didpkun
dengan adanya sarana dan prasarana pendidikartigakg
jauh dari tempat mereka tinggal. Terbukti dengaangd
lembaga pendidikan formal, Taman kanak-kanak, aékol
Dasar, SMP dan SMA maupun yang sederajat. Bagi
masyarakat yang ingin menyekolahkan anak-anaknya
sampai ke tahap Perguruan Tinggi harus ke kota.

Kondisi Ekonomi

Keadaan ekonomi penduduk di desa Kuripan Demak
terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu golongan eakuoin
bawah (50%), menengah (35%), dan golongan atas)(15%
Dengan kondisi yang demikian tingkatan kehidupan
perekonomian masyarakat Kecamatan Karangawen dapat
dikategorikan sebagai masyarakat yang cenderumgiasta

masih belum begitu mampu.

yang lama, sebelum mereka pindah agama. Prosesgeipn
agama (murtad) di sini memiliki kreasi dalam berfiklan
menjalaninya.

Demikian pula seseorang atau kelompok penduduk di
Kuripan yang mengalami proses perpindahan agam&eagala
bentuk kehidupan batinnya yang semula mempunyaa pol
tersendiri berdasarkan pandangan hidup yang diagaima
terdahulunya. Dan ketika terjadi perpindahan agassgara
spontan yang dianutnya tersebut dengan mudah gtikgnnya.
Perasaan batin yang dimilikinya saat itu, sepeasa bahagia,
harapan, keselamatan dan kemantapan hidup memjdaivanan
arah. Timbullah gejala-gejala baru berupa; perasaaba tidak
lengkap dan tidak sempurna. Gejala ini menimbulkaoses
kejiwaan dalam bentuk merenung, timbulnya tekanatinb
penyesalan diri, rasa berdosa, cemas terhadap deasa, dan
perasaan susah yang ditimbulkan oleh kebimbangan.

Dalam soal ini, kembali pada ayat Al-Quran yang
mengatakan, Bagimu agamamu, bagiku agamaku”. Dengan itu
bisa menganut agama berbeda tapi tetap saling roengt.
Penulis menekankan bahwa Islam itu bebannya ledghriuntuk
toleransi. Di sini, kadang ada yang menemukan let@er
masyarakat Islam terhadap pembangunan gereja ghuligan
mereka. Mereka curiga gereja akan digunakan unarana

pemurtadan.
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sikap apriori terhadap agaméang kedua, masa ketidaktenangan,
masa yang timbul akan adanya kecemasan, ragu, bgnpanik,
putu asa dan gelisalang ketiga, masa perpindahan, masa disini
adalah masa yang harus mengambil keputusan danliméai
mana yang sesuai atau serasi dengan hati untuk nmé&na
ketenangan batir¥ang keempat, masa tenang dan tentram, masa
kali ini adalah masa yang inti atau puncak hasilukesan yang
sudah diambil. Demi memperoleh kenyamanan yang raamb
suasana batin lebih yakin lagi untuk menerima delkansep
baru. Danyang terakhir, masa ekspresi perpindahan, masa yang
terakhir ini merupakan pengembangan keputusan yzamigh
diambil tadi tersebut di atas. Sikap yang harusarisra konsep
baru dengan tujuan agar dapat menyelaraskan apaean baru
dan peraturan-peraturan agama yang sudah dipilihnya

Demikian halnya, suasana yang terjadi di Kuripaarda
proses perpindahan memiliki proses-proses yang megapuhi
perubahan dalam keyakinan beragama setiap pendgalukn
Proses yang tidak bisa langsung disimpulkan, keamudi
mengambil keputusan. Karena semua harus berdasarkan
keyakinan dan harapan untuk lebih baik lagi yandakti
merasakan kegoncangan jiwa dalam beragama.

Suatu kondisi psikologis yang dialami pamartadin,
sangat berbeda-beda bagi mereka. Walaupun bukgoldeg
dalam paksaan untuk pindah agama dan sesuai pada

keyakinannya. Supaya suatu waktu tidak kembali kagagama

Di desa Kuripan dalam hal perekonomian, sebagian
besar penduduk sudah berkecukupan, semua ini diduku
dengan adanya kesadaran penduduk akan pentingnya
pendidikan. Dengan penjelasan tabel sebagai berikut

Tabel 11

Monografi Penduduk Menurut Tingkat Pekerjaan

No | Tingkat pekerjaan Jumlah

1 | Petani/buruh tani 2.442 orang
2 | Sosial 238 orang

3 | Pedagang 228 orand
4 | Pengusaha 70 orang
5 | Peternak 27 orang

Sumber data: Statistik desa Kuripan, Karangawendbem

Dilihat dari tabel 1l di atas, walaupun sebagiandre
penduduk Kuripan bermata pencaharian sebagai tanih
namun kehidupan mayoritas penduduk berkecukupah. Ha
ini  didukung dari anak-anak mereka yang dapat
menyelesaikan pendidikannya sampai ke Perguruggitth
perkotaan dan mereka juga pergi keluar dari degakun
mencari pekerjaan di kota sehingga dapat membantu
perekonomian keluarga. Sehingga kehidupan masyaraka
tergolong cukup. Dengan demikian memberikan keamana
masyarakat di desa lebih baik sekaligus dapat njengin

kerukunan hidup umat beragafma.

2Sumber Monografi Kuripan Kecamatan Karangawen pesebnber
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Kondisi Sosial Keagamaan

Seperti desa-desa lain dalam masyarakat Jawa pada
umumnya, kehidupan social masyarakat Kecamatan
Karangawen terjaga dengan baik. Kehidupan penuh
kekeluargaan dan kegotong-royongan melekat eratndal
tiap diri penduduk. Hal ini dapat kita lihat, dengadanya
kegiatan gotong royong dalam hal pengolahan tanah,
pembangunan rumah, kebersihan desa dan dalam
membangun jalan atau jembatan.

Kerukunan dan hubungan sosial antar warga sangat
jelas terbina dengan baik, Hal ini dapat dilihathwa
sepanjang tahun 2012-2013, tidak ada konflik dan
perkelahian serius yang terjadi. Semua itu tetafage
karena kepercayaan dan keagamaan masyarakat yiang ba

Masyarakat Kuripan menganut beberapa agama
yaitu: Islam, dan Kristen. Agama Islam dianut ol£h978
orang, agama Kristen 535 orang. Warisan kepercagean
Islam sudah mengakar kuat dalam tiap sendi kehidupa
masyarakat desa Kuripan, tetapi kondisi ke-Islam-an
masyarakat sudah dikatakan maju, yaitu terbuktigden
adanya 3 masjid, 16 musholla, 2 gereja dan rumadtiain
bukan gereja 6 buah (berupa rumah biasa yang digana
untuk kegiatan keagamaan).

Meskipun masyarakat Kuripan menganut beberapa

agama tetapi kehidupan keagamaan berjalan dengear|a

Lalu, ia meyakini apa yang sebenarnya yang
menjadi pilihannya saat itu. la lebih memilih agasedain
Islam, yaitu Kristen. Pindah agama adalah pilihamgy
tepat. Supaya dapat melaksanakan agama dengamldaik
tidak memiliki kerancuan dalam beragama. Perjalanan
pindah agama belum selesai. la harus belajar teniang
yang diajarkan oleh non-Muslim.

Dari pihak keluarga memberikan kelonggaran
memilih. Memberi toleransi asalkan memenuhi sygeaigy
sudah dijanjikan. Yaitu tidak boleh mempermainkaats
agama, atau bahkan memiliki pikiran untuk pindasnag ke
agama yang lama lagi. PP pun menerimanya dengamgen
hati, dan berharap untuk lebih ke depannya ditedaricaran
lagi.

Agama yang diyakini saat inilah yang mampu
menuntun ia untuk lebih yakin dalam beribadah. Samp
sekarang PP lebih rajin beribadah lagi, sering ip&ey
Gereja untuk menunaikan ibadah dan berdiskusi aenga

jemaat-jemaat yang lainnya.

C. ProsesMurtad di Kuripan

Menurut pendapat Zakiah Daradjat, proses perpindaha

dalam kaitan kejiwaan memiliki 5 tahap, yaiyang pertama,

Masa tenang; keadaan yang tidak mengganggu, yaibacam,

*Wawancara pada PP, hari Senin, tanggal 25 NoveRds
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ES merasa senang dan tenang dengan agamanya gekaran
ini.®
e. Kasus5

PP merupakan penduduk Sumengko, namun ia juga
penduduk asli dari Kuripan. Pendidikannya akhirty&D,
usianya saat ini 45 tahun. Pindah agama ketikaslzelsd
tahun. Pekerjaannya sebagai buruh tani.

Awalnya PP, saat itu ia masih beragama Islam.
Menjalankan agama dengan penuh keraguan tidak isesua
dengan apa yang ia jalani. Selalu bimbang menjalani
misalkan ketika adzan dikumandangkan ia ke musholla
Namun ketika waktu ada acara pembaptisan yang
diselenggarakan di Gereja, ia pun ke Gereja. Sagt i
dirasakannya terlalu lelah untuk menjalaninya. 8epak
memiliki pendirian dan keyakinan.

Ketika ia bimbang, PP merasakan ada seberkas
cahaya. Saat harus mengambil keputusan, cahayaerits
mendekat. Dan ternyata semakin mendekat semalas jel
bentuk aslinya. Cahaya itu mengatakan sesuatuy yait
“Wahai manusia, ikuti aku atau kau akan tersesmrkBn
aku melindungimu saat ini dan esok. Semakin iat,life@
mulai mengerti yaitu cahaya yang tidak biasa tersed

lihat seperti jelmaan Isa al-Masih.

%awancara pada ES, hari Sabtu, tanggal 23 Noveniie

yaitu terbukti dengan adanya banyak kegiatan yang
dilakukan oleh masing-masing agama, contohnya:akagi
aksi sosial. Setiap agama di masing-masing deda gus
aksi sosialnya. walaupun itu bersifat intern darste,
adanya perwakilan atau undangan dari pihak penagaka
yang lain ketika melakukan syukuran hari besar keere
Sedangkan untuk kegiatan bersama biasanya mereka
melakukan gotong royong, kerja bakti bersama-sama.
Kerukunan antar agama sudah menjadi akar bagi idgsa
karena dengan kerukunan desa ini menjadi tenangaida
dalam menjalani kehidupan bersama.

Kehidupan masyarakat di desa Kuripan Demak
mempunyai karakteristik yang sudah mengakar, digagnp
sifat dan karakteristik gotong-royong dan sifatedakrgaan
yang tinggi dengan bersedia berkorban untuk kepgauti
umum dan lebih mengutamakan musyawarah untuk
mencapai mufakat, solidaritas tinggi, kepatuhan dzsa
kepercayaan diri yang kuat terhadap agamanya sebisiga
masyarakat agamis, patuh terhadap ulama dan tokoh
masyarakat yang dituakan mempunyai penempatan harga
diri yang tertinggi serta memiliki etika yang Kkuat,
sebagaimana sifat umum masyarakat Kecamatan
Karangawen.

Kondisi sosial keagamaan yang nampak dalam

sistem kehidupan masyarakat Kuripan sekarang lebih
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modern dan mengedepankan aspek rasionalitas. Skdin
aspek-aspek tersebut, memang ada ajaran agamae@arg

riil mengatur kehidupan sosial dalam masyarakatersiep
saling menghormati, tenggang rasa terhadap sesamf u
beragama. Kehidupan masyarakat kelurahan Kuripag ya
tenang sangat mendukung masyarakat dalam

mengekspresikan perilaku sosial keaganfaan.

B. Orang-orang yang Murtad di Kuripan
Dalam proses pemurtadan, tiap orang memiliki kigahn
masing-masing. Mereka memiliki gambaran dan alasatiok
mengungkapkan apa yang diyakininya. Dalam kesempatag
telah diberikan, penulis dapat mewawancarai petetpindahan
agama. Semua harus diterima, karena tiap keyakialm tentu
bisa dipikirkan secara logis dan juga rasio. Salatunya pada
sebagian penduduk di Kuripan telah mengalami pedart
dengan caranya masing-masing. Diantaranya, yaitu:
a. Kasusl
KM merupakan anak ke- 3 dari 4 bersaudara, salah
satu dari keluarganya yang pindah ke agama Krigiahun
2009, ia menikah dan di berikan keturunan seorarak a
perempuan pada tahun berikutnya. Dia asli penduthsa
Kuripan, pendidikan akhirnya SMP dan pekerjaannya

%wawancara dengan Mbah Sugeng, hari Jum’at, 29 Noeeg013.
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kepada orang lain itu diperlakukan dalam masyargiag
majemuk yaitu masyarakat yang tidak monolitik. Aol
kemajemukan masyarakat itu sudah merupakan dekaih A
dan design-Nya untuk ummat manusia. Jadi tidak ada
masyarakat yang tunggal, monolitik sama an sebangun
dalam segala segi. Adanya korelasi positif antatamat
Allah dengan sikap-sikap penuh pengertian dalam
masyarakat majemuk.

Dari pihak keluarga belum tahu karena ia saat itu
masih di Jakarta. Dan ketika beberapa tahun kemudha
pun membicarakan tentang agamanya yang sekaraay. Sa
itu, keluarga merasshock mendengar penuturan ES sudah
memiliki agama baru. Karena agama yang ES yakidalsu
ia pelajari dengan baik dan benar, ia pun mampu
menjelaskan alasannya untuk pindah agama.

Saat ini, ES sudah menjalankan apa yang telah
diperintahkan oleh agama secara baik dan benareyakini
dan merasa tenang untuk melaksanakan. Beberapa tahu
kemudian ia kembali ke tempat tinggalnya dengaadsana
Kristen. Pihak dari keluarga awalnya tidak mempgateya,
bahwa ternyata ES sudah tak beragama Islam. Naiaai t
begitu lama berlangsung, akhirnya keluarga menerima

dengan adanya keputusan yang diambil oleh ES.abeitel
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ES mengemukakan bahwa sebelum ia pindah
agama, menurutnya agama yang ia ikuti hanyalahdaeke
agama KTP. Agama sebelumnya vyaitu Islam. la
menjalankan perintah-perintah dalam agamanya dengan
biasa-biasa saja. Lalu ketika ia usai sekolah Sh&P,
berkeinginan untuk pergi ke Jakarta untuk bekdfmrena
pihak keluarga menyetujuinya, berangkatlah ia kada.

Ketika masa-masa di Jakarta, awalnya berjalan
dengan baik, ES menjalankan agama Islam sepestitya.
Kadang bila ingat, ia menjalankannya. Bila tiddlsannya
hanya sepele yaitu karena tuntutan pekerjaan. Néamema
saat itu mayoritas agama non-Muslim. Keyakinannyaim
goyah, ES selalu bertanya pada temannya tentanmaaga
non-Muslim. Dan saat itu temannya pun beragamaeris

ES merasa kalau agama yang diyakini saat itu hanya
sekedar identitas saja. Lalu rasa ingin tahu sebgaaapa
yang dipelajari oleh agama Kristen itu mulai mundas
terus menerus mempelajarinya agar ia benar-berkin.ya
Supaya nantinya ia tidak merasa kecewa yang bedebi
Karena semua itu memiliki resiko yang besar. Selama
setahun ia mempelajarinya, ia mulai paham. ES pulaim
tertarik untuk mempelajarinya, menurutnya agama itu
mudah untuk dipahami dan lebih praktis.

Dan saat itu ia mulai pindah agama ke agama

Kristen. Menurutnya, sikap penuh pengertian daaraoisi

sebagai ibu rumah tangga. la pindah agama ketikesiae20
tahun, sebelum ia menikah. Sekarang usianya batah?®.

Sewaktu kecil ia hidup dalam keluarga yang rajin
menjalankan ajaran agama Islam. Dia juga termaguigtim
yang taat karena tidak pernah meninggalkan shoted |
waktu, bahkan mengikuti TPQ yang ada di desa tatseb
Bahkan keluarga besarnya adalah muslim, sehinggpiga
di sekolahkan di sekolah islam. Namun ketika meagin
SMP dia bersekolah di sekolah formal yang disana ia
berinteraksi dengan agama lain. Dari sinilah ialanu
bertemu dengan seorang pemuda kebetulan Non-I&am.
rela meninggalkan agama Islam demi kelancaran
pernikahannya yang dilaksanakan di gereja.

Menurutnya, bila suatu keluarga yang di bangun
dengan keyakinan yang sama pastilah akan menjath sa
pula dalam menjalani keberagamaan. Ketika itu, adk
suatu paksaan untuk meninggalkan agama yang lama.
Karena semua sudah menjadi keputusan KM, memahami
dan mempelajari apa yang sudah KM yakini saatK.
mengungkapkan bahwa selama ini kehidupannya telah
mengalami berbagai liku-liku, sehingga membuatrsalih
dalam memeluk agama, yaitu dari agama Islam beajikd
agama Kristen.

Membutuhkan suatu perhatian khusus agar nantinya

ia tidak kembali lagi ke agama yang lama. Dia banas
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mempelajari dan memahami agama yang ia ikuti segara kembali lagi ke agama yang lama. la pun mengilatié tara

Saat ini KM lebih yakin dengan pilihannya, lebihjima mereka. Yang ia rasa tak ada salahnya, karena usgput
dalam menjalankan ibadah. Menurut KM, agama yang ia sudah ia ambil, maka ia harus menjalani segalkoega.
anut merupakan agama yang mudah untuk dipahami. Tak Dari pihak keluarga saat itu banyak yang
ada keraguan lagi, sehingga bila nanti ada pikuatuk menyesalkan. Karena saat itu ia tidak mendiskusikan
kembali itu hanya kemungkinan terkecil saja. Daat $ai, terhadap mereka. Mengambil keputusan sendiri, gghin
keadaan keluarga KM tak ada konflik besar. Dariakih keluarga tidak dilibatkan sama sekali. Tetapi, M&tus
saudara, mereka semua mendukung dan memahami dengan membujuk dan membujuk agar ia diberi toleransi mala
adanya pilihan inf. memilih  keyakinan sesuai dengan keinginan dan
Pihak keluarga pada saat itu sempat menolak, tapi keyakinannya. Lalu, keluarga mengerti dari sesepyamg
karena keteguhan keyakinan KM untuk pindah. Kelamayg lebih berpendidikan. Menurutnya tak boleh memaksaka
menghargai segala keputusan KM. Menurut keluarganya dalam beribadah.
kebahagiaan anaknya itu yang paling utama. Dalam Sekarang ia menjalankan agamanya sesuai dengan
beragama tidak diperbolehkan untuk memaksa, itujyga apa yang ia yakini saat ini. Selalu rajin beribaddhn
tercantum dalam ayat al-Qur'an. Memberikan kebabasa menghadiri acara kebaktian sosial terhadap masgyarak
dalam memilih suatu keyakinan. sekitar’ Memahami kitab perjanjian lama vyaitu Injil dan
Sekarang KM lebih rajin beribadah, selalu mengamalkannya sesuai dengan yang tercatat didggamn
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di d. Kasus4
Gereja. Tak pernah absen untuk hadir dalam acara ES anak pertama dari tiga bersaudara, istrinya asli
pembaptisan. Perasaannya saat ini terasa menyamadgh beragama Kristen. Memiliki seorang anak putra yamagih
damai dalam beragama. kecil berusia sekitar 2 tahun. ES merupakan peridagii

Kuripan. Pekerjaannya saat ini sebagai petani, dan
pendidikan akhirnya SMP. Sekarang ia berusia 30ntata

mulai pindah agama dari usia 14 tahun.
“Wawancara pada KM, hari Jum’at, tanggal 22 Novergbag
®Wawancara dari salah satu keluarga KM, hari Kanaisggal 28

November 2013 "Wawancara pada MM, hari Minggu, tanggal 24 Noven24r3
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Setelah semua itu berkelanjutan lama, ada sesuatu
yang aneh. Yaitu suatu firasat seperti ada bayaygry
aneh setiap kali MM menyendiri. Rasa takut dan #raara
tetap memperhatikan atau mengacuhkan suasana Wu. M
tak paham apa maksudnya dari bayang-bayang itw. ibal
datang kepada orang yang bisa menjelaskan akamdpaya
bayang tersebut. Dalam pendapatnya menuturkan,jdusa
itu ilusi atau hanya makhluk halus yang mencoba
menggangguku. Tetapi, MM masih belum bisa menerima
dengan baik pendapatnya. Dalam keyakinannya itersep
dongeng yang membuat hatinya goyah, tak mampu untuk
melihatnya. Ibadahnya saat itu tak sebaik biasgngau ia
lebih takut dengan bayang-bayang tersebut. Takiat ica
akan binasa saat itu juga. Ketika ia bepergiammédihat
orang-orang berbondong-bondong ke Gereja. Benarssait
itulah ia mencari tahu, dan ternyata apa yang katkan
terjawab juga. Yaitu bayang-bayang yang selama ini
mengikutinya adalah ruh Kudus yang dinamakan Tuhan.
Banyak proses saat itu untuk menafsirkan apa yelag ta
rasakan. Namun tak berselang waktu beberapa hapun
merasa harus pindah agama. Menurutnya kebenardakmut
itu adalah meyakini adanya Tuhan, Isa al-Masih.

Ketika ia dalam proses pindah agama, ia belum
boleh masuk agama yang baru tersebut. Karena fi¢iaim

untuk masuk, maka dikhawatirkan akan mudah pulakunt

Kasus 2

SG merupakan anak pertama dari lima bersaudara,
mempunyai 2 putra dan penduduk asli di desa Kuripan
namun dia tinggalnya di dukuh Sumengko. Pekerjaanny
yaitu sebagai perangkat desa dan juga salah skth to
keagamaan. Pendidikan akhirnya yaitu paket C, saat
berusia 35 tahun.

Sebelum ia pindah agama, keadaannya rumit dan tak
bisa dipahami. Harus kemana, dan akan melakukan apa
Karena agama yang SG yakini terasa hambar. Daai, $an
memahami kembali apa yang dipelajari selama itardal
kitab suci al-Qur'an. Dan SG menemukan ayat al-ur’
yang mengemukakan tentang diangkatnya Isa al-Magit
surat al-lmran ayat 55. la terus menerus memahaqai a
maksud dari ayat tersebut. Di dalam hatinya selalu
mengucap kebenarannya itu seperti apa. Lalu ia pun
mendiskusikan kepada teman-temannya. Pendapat anerek
tak jauh beda dengan apa yang saya simpulkan sament
itu. Mereka mengatakan lebih banyaknya, apa yaikini
adalah suatu langkah awalmu, jangan biarkan karfah sa
dalam melangkah. Karena ini bukan hal yang sepele.
adalah suatu ibadah yang akan kamu bawa sampai mati
nanti.

Lalu, SG meyakini bahwa Tuhan itu memang benar-

benar ada selama ini. Menurutnya, pentingnya spetasa
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untuk menampakkan ke lllahiyahan muncul pada diri
sendiri. Dengan demikian, apa yang ia baca selama i
adalah kunci awal bahwa ia harus memiliki ketetagan
keyakinan untuk memilih agama yang baik dan benar.
Sehingga sebuah keraguan yang membuatnya tak fiemili
arah tujuan dalam beragama.

Saat itu SG pindah agama dari usia 17 tahun yang
berpindah agama dari agama Islam ke agama non4klusli
Menurutnya, tak semudah yang ia pikirkan sebelumnya
Yaitu langsung memiliki agama yang tetap setelaidadh
agama. Banyak proses yang ia jalani sebelum masuk k
agama non-muslim. Tokoh keagamaan belum bisa nmeaeri
bahwa SG benar-benar yakin untuk masuk ke agam&@ya.
masih diberi tugas untuk mempersiapkan semua, dan
diminta untuk mempelajari agama apa yang akanildipil
saatnya nanti. Semua itu dengan maksud untuk
mengantisipasi akan terjadinya perubahan pikiramdagh
lagi ke agama yang terdahulu.

Dari pihak keluarga, awalnya terheran. Mengapa
hanya dia yang memiliki keyakinan yang berbeda dari
mereka. Namun ketika mereka diskusikan dengan erang
orang yang lebih pandai. Saat itu juga ia diijinkamtuk
pindah agama.

Lalu, ia masuk agama non-Muslim dari proses-

proses yang ia jalani selama 1 tahun belajar tgntan

keyakinan yang baru atau agama baru. Suatu hal aleany
nampak jelas bila terus menerus untuk diyakini. Balk
pikiran suatu apapun, SG akhirnya pindah agamalslarm

ke Kristen. Setelah masuknya SG dalam agama bariaya
merasakan ketenangan yang lebih dan rajin dalam
menunaikan ibadah. Selalu datang dalam acara pé¢isdrap

dan acara kerohanian lainrya.

. Kasus 3

MM merupakan penduduk asli di Kuripan, anak
pertama dari istri pertama oleh bapaknya. Dia nikinl
putra, pekerjaannya sebagai buruh tani. Dia metigigjak
bapaknya yang beragama Kristen, sedangkan ibunya
beragama Islam. Sekarang ia berusia 45 tahun,nidapi
agama ketika berusia 14 tahun.

Saat ia kecil, ia belum mengerti apa itu arti agama
Yang ia tahu kalau dia beragama Islam. Menjalaiiikadah
sesuai dengan segala perintahnya sesuai dengaunrpera
peraturan yang sudah ditetapkan dalam hukum agsiara.|
Namun pada saat itu, belum ada kiai yang mengajayka
dengan baik dan benar. Agama yang ia ikuti tidedugie
dengan tata cara beragama. MM merasa tak ada ysag b
dilakukan, dan merasa tak nyaman untuk menjaladughi
Melaksanakan ibadah hanya biasa-biasa saja, ttkakang

dibanggakan sedikitpun.

®Wawancara pada SG, hari Selasa, tanggal 26 Novez0hi&r
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